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ABSTRAK 
 

Disertasi dengan judul “Reformulasi Ushul Fikih, Studi Metodologi 
Ijtihad Muhammad Syahrur” ini ditulis oleh M. Alim Khoiri dengan Promotor 
Prof. Dr. Maftukhin, M.Ag. dan Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag.  

 
Kata Kunci: Reformulasi, Muhammad Syahrur, Ushul Fikih 

 
 

 Dr. Ir. Muhammad Syahrur, pemikir liberal kontroversial 
berkebangsaan Syiria yang dijuluki sebagai “Immanuel Kant”-nya dunia Arab 
dan “Marthin Luther”-nya dunia Islam adalah salah seorang intelektual yang 
memiliki kesadaran kritis untuk melakukan pembaruan terhadap pemahaman 
agama. Menurut Syahrur, Al-Qur’an merupakan subject of interpretation di 
mana dalam melakukan aktivitas eksegetik umat Islam saat ini tidak harus 
terkungkung oleh produk pemikiran ulama klasik yang saat ini mungkin sudah 
tidak relevan lagi, khususnya di bidang ushul fikih dan karenanya ia 
menganjurkan untuk memperlakukan Al-Qur’an sebagai sumber utama hukum 
Islam seolah-olah baru saja turun. Asumsi ini di samping pengejawantahan 
dari jargon yang selama ini sering terdengar bahwa Al-Qur’an senantiasa 
selaras dengan setiap tempat dan kondisi, juga karena usaha Syahrur untuk 
membongkar dan mereformasi berbagai epistemologi hukum Islam klasik yang 
sudah mapan dan baku sehingga pada akhirnya akan mampu menjawab 
problem kekinian. 

Dari latar belakang di atas, muncul persoalan-persoalan berikut ini: (1) 
Bagaimanakah epistemologi dan paradigma Syahrur? (2) Mengapa Syahrur 
melakukan reformulasi ushul fikih? (3) Bagaimanakah gagasan baru Syahrur 
tentang teori batas? (4) Bagaimanakah mereformulasi sumber hukum Islam 
dan metodologi ijtihad yang ditawarkan Syahrur?  

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka), yaitu 
meneliti data yang berkaitan dengan pembahasan dengan cara menelaah dua 
kitab primer yang ditulis oleh M. Syahrur yakni  al-Kitāb wa al-Qur’ān Qirā’ah 
Mu’āshirah dan Nahwa al-Ushul Jadīdah li al-Fiqh al-Islāmī.yang membahas 
tentang konsep-konsep istinbath hukum yang benar benar baru dan sangat 
kontroversial. Untuk melengkapi data-data penelitian ini, penulis juga 
menggunakan data-data sekunder yang berkaitan dengan pembahasan konsep 
ushul fikih secara umum. 
  Berdasarkan kajian yang dilakukan, maka didapatkan beberapa 
kesimpulan di antaranya adalah: (1) Syahrur  menyatakan bahwa sumber 
pengetahuan (epistemologi) manusia adalah kalām Allah (Al-Qur’an) dan 
kalimāt Allah (realitas kealaman dan kemanusiaan). Dalam menafsirkan ayat-
ayat Allah, Syahrur menggunakan pendekatan linguistis-historis-ilmiah. Ia juga 
menolak adanya sinonimitas dalam bahasa Arab, yang juga diakui dalam 
linguistik modern (2) Syahrur berpendapat bahwa dunia Arab sesungguhnya 
masih terjangkit penyakit “Bapakisme” atau disebut juga Dā’ al-Abāiyyah yang 
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mendewakan produk dan pemikiran masa lalu. Hal ini menjadi penghalang 
bagi proses perkembangan historis-saintifik, karena itu diperlukan upaya 
penyelematan dengan merumuskan kembali pondasi hukum Islam secara total. 
(3)Syahrur merumuskan gagasan berupa Naẓāriyāt al-hudūd atau teori limit. 
Syahrur mengibaratkannya sebagai garis-garis lurus dan konstan (ats-
tsawābit), sementara pada saat yang sama memberi ruang pada manusia untuk 
bergerak dinamis (at-taghayyur) dalam hukum. Teori batas ini adalah sebuah 
teori baru hasil kreatifitas ijtihad Syahrur yang belum pernah digunakan oleh 
ulama ushul fikih sebelumnya. (4) Syahrur melakukan reformulasi terhadap 
konsep Al-Qur’an, sunah, ijma’ dan qiyas. Upayanya ini dalam beberapa bagian 
tertentu adalah murni berasal dari ijtihadnya tersendiri, namun dalam 
beberapa konsep lain yang ditawarkannya terdapat substansi yang sama 
dengan rumusan ulama ushul fikih tradisional, seperti rumusannya tentang 
ijma’ yang sejatinya adalah sebuah fatwa dan rumusannya tentang qiyas tidak 
lebih dari sebuah pengembangan dari teori sadd adz-dzari’ah dan fatḥ adz-
dzari’ah.   
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ABSTRACT 
 
The dissertation entitled "Ushul Fikih Reformulation, Muhammad 

Syahrur's Ijtihad Methodological Study" was written by M. Alim Khoiri with the 
Promoter Prof. Dr. Maftukhin, M.Ag. and Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag. 

 
Keywords: Reformulation, Muhammad Syahrur, Ushul Fiqh 
 
 
Dr. Ir. Muhammad Syahrur, a controversial Syrian liberal thinker who 

is nicknamed the “Immanuel Kant” of the Arab world and the “Marthin Luther” 
of the Islamic world is an intellectual who has a critical awareness to reform 
religious understanding. According to Syahrur, the Qur'an is a Subject of 
Interpretation where in carrying out exegetical activities Muslims today do not 
have to be confined by the products of classical scholarly thought which may 
no longer be relevant and therefore he recommends treating the Qur'an as if it 
were -as if just dropped. This assumption is in addition to the embodiment of 
the jargon that so far is often heard that the Qur'an is always in harmony with 
every place and condition, also because of Syahrur's efforts to dismantle and 
reform various established and standard classical Islamic legal epistemologies 
so that in the end it will be able to answer current problem. 

From the background above, the following questions emerged: (1)What 

is Syahrur's epistemology and paradigm? (2) why did syahrur reformulate 

ushul fiqh? (3)What is Syahrur's new idea about boundary theory?(4) How is 

Syahrur's reformulation of the sources of Islamic law and the methodology of 

ijtihad offered?  

This type of research is library research, that is, examining data related 
to the discussion by examining the two primary books written by M. Syahrur 
namely al-Kitāb wa al-Qur'ān Qirā'ah Mu'āshirah and Nahwa al- Ushūl al-
Jadīdah li al-Fiqh al-Islāmī which discusses the concepts of legal istinbath 
which are really new and very controversial. To complete the research data, 
the authors also use secondary data related to the general discussion of the 
concept of ushul fiqh. 

Based on the research conducted, several conclusions were obtained, 

among which are: (1) Syahrur stated that the source of human knowledge 

(epistemology) is the word of Allah (the Koran) and the sentence of Allah (the 

reality of nature and humanity). In interpreting Allah's verses, Syahrur uses a 

linguistic-historical-scientific approach. He also rejected the existence of 

synonyms in Arabic, which is also recognized in modern linguistics. (2) Syahrur 

is of the opinion that the Arab world is actually still infected with the disease 

"Bapakism" or also called Dā' al-Abāiyyah which deifies the products and 

thoughts of the past. This is an obstacle to the process of historical-scientific 
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development, because it is necessary to save efforts by reformulating the 

foundations of Islamic law in total. (3) Syahrur formulates an idea in the form 

of Naẓāriyāt al-hudūd or limit theory. Syahrur likens it to straight and constant 

lines (ats-tsawābit), while at the same time giving humans space to move 

dynamically (at-taghayyur) within the law. This boundary theory is a new 

theory resulting from Syahrur's ijtihad creativity which has never been used by 

ushul fikih scholars before. (4) Syahrur reformulated the concepts of the 

Koran, Sunnah, Ijma' and Qiyas. This effort in certain parts is purely derived 

from his own ijtihad, but in several other concepts that he offers have the same 

substance as the formulation of traditional ushul fiqh scholars, such as his 

formulation on ijma' which is actually a fatwa and his formulation on qiyas is 

nothing more than a development from the theory of sadd adz-dzari'ah and 

fatḥ adz-dzari'ah. 
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 ملخص
 

رور" بقلم شحمد هاد محجتلامنهجية ه ، دراسة الفقل و أصتجديد أطروحة بعنوان "
 ةعف ،  والبروفيسور دكتور الماجيسردكتور مفتوخين  البروفيسورخيري مع المروج محمد عليم 

 الماجيسرنور ال
 

 رور ، أصول الفقهشح، محمد  تجديدكلمات مفتاحية: 
" كانط انويلإيم" ب  الملقب ، للجدل المثير السوري الليبرالي المفكر هو رورشح محمد

 لإصلاح نقدي وعي لديه مفكر هو ، الإسلامي العالم في" لوثر مارثين" و العربِ العالم في
 على يتعين لا حيث للتفسير موضوعًا القرآن يعد ،رور شحمحمد ل  وفقًا. الديني التفاهم

 اديميالْك الفكر بمنتجات مقيدين يكونوا أن التفسيرية بالْنشطة قيامهم عند اليوم المسلمين
 إذا أنه على القرآن بمعاملة يوصي فهو وبالتالي ، صلة ذات تكون لا قد التي الكلاسيكي

 كثيراً التي المصطلحات تجسيد إلى بالإضافة هو الافتراض هذا -انفا نزلت لو كما - كانت
 جهود بسبب وأيضًا ، وحالة مكان كل مع انسجام في دائمًا القرآن أن الآن حتى يُسمع ما

 التقليدية الإسلامية القانونية المعرفة نظريات من العديد وإصلاح لتفكيكرور حشمحمد 
 .الحالية المشكلة على الإجابة على قادراً سيكون النهاية في أنه. والقياسية الراسخة

عند  ما هي نظرية المعرفة والنموذج( 1): التالية الْسئلة ظهرت ، أعلاه الْلفية من
الجديدة حول  شحرور  ما هي فكرة (3)حرور اصول الفقه؟لماذا اصلح ش( 2) ؟ شحرور

لمصادر الشريعة الإسلامية ومنهجية  كيف يتم عرض إعادة صياغة  (4)نظرية الحدود؟
 ؟ عند شحرور الاجتهاد

 المتعلقة البيانات فحص أي ، المكتبات في البحث هو البحث من النوع هذا
قرآن "الكتاب وال رورشحمحمد  ألفهما ذينالل الْساسيين الكتابين فحص خلال من بالمناقشة

 الشرعي الاستنباط مفاهيم تناقش التي: "الإسلامي للفقه جديدةقراءة معاصرة" و"نحو اصول 
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 المؤلف استخدم ، البحث بيانات لاستكمال. للجدل ومثيرة جديدة الحقيقة في هي التي
 .قهالف ولأص لمفهوم العامة بالمناقشة تتعلق ثانوية بيانات أيضًا

 صرح (1):منها استنتاجات عدة إلى التوصل تم ، إجراؤه تم الذي البحث على بناءً 
 حقيقة) الله وحكم( القرآن) الله كلام هو( المعرفة نظرية) البشرية المعرفة مصدر أن رورشح

 كما. لغوياً - تاريخيًا - علميًا منهجًا يستخدم ، الله آيات تفسير في(. والإنسانية الطبيعة
  .الحديث اللغة علم في أيضًا به المعترف الْمر وهو ، العربية اللغة في المرادفات جودو  رفض

 يقدس الذي" داء الْبائية " بمرض بالفعل مصاباً يزال لا العربِ العالم أن يرى (2)
 لْنه ، العلمي التاريخي التطور طريق في عقبة يشكل وهذا. الماضي وأفكار منتجات

 في الإسلامية الشريعة أسس صياغة إعادة خلال من الجهود حفظ الضروري من
 والثابتة، المستقيمة بالْطوط يشبهه. ودالحد اتنظري شكل في الْفكار يصوغ( 3).مجملها

 هذه الحدود نظرية. القانون ضمن ديناميكيًا للتحرك مساحة الوقت نفس في البشر يمنح بينما
( 4) .قبل من الفقيه علماء يستخدمه لم والذي  هاجتهاد إبداع عن ناتجة جديدة نظرية هي

 تمامًا مستمد معينة أجزاء في الجهد هذا. والقياس والإجماع والسنة القرآن مفاهيم صياغة أعاد
 مثل المضمون نفس يقدم الْخرى المفاهيم من العديد في ولكنه ، به الْاص الاجتهاد من

 وصياغتها فتوى الواقع في وهو الإجماع على صياغته مثل ، ينتقدمالم الْصول علماء صياغة
 .لذريعةا وفتح الذريعة السد نظرية تطور من أكثر ليس هو القياس على
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